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BAB II 

Teori pertukaran George Caspar Homans sebagai Analisa 

 

A. Peneliti Terdahulu 

Penelitian sebelumnya menjadi penting untuk dikemukakan pada 

halaman ini, mengingat dari segi manfaat akademik, penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberi sumbangsih pengetahuan pada khazanah ilmu-

ilmu sosial, disamping itu dapat menjadi rujukan penelitian sosial. Adapun 

penelitian terdahulu yang dianggap cukup relevan dengan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Titin Hamidah, Pengentasan Kemiskinan oleh Penyuluh Pertanian di 

Desa Mentaras, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik (Studi Dakwah 

dengan Pendekatan Pekerjaan Sosial). Skripsi tahun 1999. Fokus kajian 

penelitian ini membahas tentang upaya penyuluhan pertanian bapak Agus 

Pamudji dalam mengentaskan kemiskinan pada sepuluh keluarga yang 

tergolong dalam kelompok petani di Desa Mantras, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Gresik. Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan yaitu: 

peran dakwah yang dilakukan oleh bapak agus pamudji dalam 

memberikan penyuluhan kepada sepuluh keluarga miskin agar bisa 

meningkatkan perekonomian keluarga. Penyuluhan tersebut dalam 

bidang pertanian berupa cara memilih bibit unggul, irigasi, pemupukan, 
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pemeliharaan serta panen yang sesuai untuk tanaman, sehingga tanaman 

bisa di produksi secara bertahap. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan pendekatan deskriptif.  

2. Niken Setyaningsih, Implementasi Proyek Penanggulangan Kemiskinan 

di Perkotaan (P2KP) (Studi Kasus di Kelurahan Pudak Payung 

Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 2003 - 2005), Skripsi tahun 

2007. Fokus penelitiannya Implementasi Proyek Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Kesimpulan penelitian ini adalah 

Implementasi P2KP di Kelurahan Pudak Payung lancar karena semakin 

bertambahnya jumlah KSM yang pada awal pelaksanaan proyek ini 

berjumlah 25 KSM dapat berkembang menjadi 102 KSM. Dengan 

kemampuan mengembalikan angsuran yang tergolong lancar, dengan 

jumlah KSM yang tergolong lancar lebih banyak SM) dibandingkan 

dengan jumlah KSM yang tergolong macet (17 KSM) dan pencapaian 

target dari perencanaan dan realisasi di BKM yang semakin meningkat 

dari tahun ke tahun.  

3. Suhartatik, Peranan Dakwah dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi 

Peran Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat Perdesaan 

atau LPPMD dalam Menanggulangi Kemiskinan di Desa Randengansari 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik), skripsi tahun 2007. Fokus 

penelitiannya pada peranan LPPMD dalam menanggulangi kemiskinan di 

Perdesaan. Kesimpulan penelitian ini adalah LPPMD mempunyai tugas 

untuk pengembangan masyarakat desa sehingga ekonomi masyarakat 
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desa semakin berkembang. Selain itu LPPMD juga memberikan 

pemahaman dan pendidikan kepada masyarakat miskin akan pentingnya 

nilai pendidikan, pada hidup sehat maupun peluang membuka usaha agar 

masyarakat miskin kelak dapat mengangkat harkat dan martabat dirinya 

sendiri, tanpa mempunyai ketergantungan pada bantuan pihak lain. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.  

4. Mahira Yunani Abika, Upaya LSM SpeKtra dalam Mengentaskan 

Kemiskinan (Studi tentang Pelaksanaan Program Gerakan Terpadu 

Pengentasan Kemiskinan (Gerdu Taskin) dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Grobogan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten 

Jombang). Skripsi tahun 2007. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan 

program gerakan terpadu pengentasan kemiskinan (gerdu taskin) di desa 

grobogan, kecaatan mojowarno, kabupaten jombang. Kesimpulan 

penelitian ini adalah Gerdu Taskin memiliki beberapa program untuk 

mengentaskan kemiskinan yaitu memberikan pemberdayaan masyarakat 

berupa kerajianan, ketarampilan sehingga dapat mendirikan usaha home 

industri untuk menambah penghasilan masyarakat Desa Grobogan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.  

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka terdapat persamaan 

diantara beberapa penelitian dengan penelitian yang sekarang yaitu 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan sama-sama 

mengambil tema tentang penanggulangan kemiskinan. Sedangkan beberapa 

perbedaan secara mendasar dengan penelitian ini. Perbedaan mendasar 
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tersebut terletak pada judul penelitian, rumusan masalah, sasaran penelitian 

maupun lokasi penelitian. Selain itu, penelitian Titin Hamidah yang berjudul 

Pengentasan Kemiskinan oleh Penyuluh Pertanian di Desa Mentaras, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik (Studi Dakwah dengan Pendekatan 

Pekerjaan Sosial) lebih menekankan pada penyuluhan pertanian yang 

dilakukan oleh bapak Agus Pamudji terhadap sepuluh masyarakat petani 

miskin di Desa Mataras.  

Mahira Yunani Abika yang berjudul Upaya LSM SpeKtra Dalam 

Mengentaskan Kemiskinan (Studi tentang Pelaksanaan Program Gerakan 

Terpadu Pengentasan Kemiskinan (Gerdu Taskin) dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Grobogan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang) 

lebih menekankan pada pelaksanaan program gerakan terpadu pengentasan 

kemiskinan (gerdu taskin) melalui kerampilan untuk masyarakat.  

Suhartatik yang berjudul Peranan Dakwah dalam Penanggulangan 

Kemiskinan (Studi Peran Lembaga Pengkajian dan Pengembangan 

Masyarakat Perdesaan atau LPPMD dalam Menanggulangi Kemiskinan di 

Desa Randengansari Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik) lebih 

menekankan pada peranan LPPMD dalam mengentaskan kemiskinan dengan 

cara memberikan pemahaman dan pendidikan kepada masyarakat miskin 

akan pentingnya nilai pendidikan, pada hidup sehat maupun peluang 

membuka usaha.  
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Dan Niken Setyaningsih, Implementasi Proyek Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) (Studi Kasus di Kelurahan Pudak Payung 

Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 2003 - 2005) lebih menekankan 

implementasi dan penerapan program P2KP dalam menanggulangi 

kemiskinan dan meningkatkan kemampuan KSM. 

Sedangkan penelitian ini membahas tentang Perilaku masyarakat 

dalam peningkatan ekonomi melalui program bantuan jalin matra BRTSM  

dalam menanggulangi kemiskinan (Studi di Desa Dadapkuning Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik) yang berorientasi pada peningkatan taraf hidup 

juga dalam rangka peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat desa.  

Pemberdayaan masyarakat ini berupa dana yang di berikan kepada 

masyarakat Desa Dadapkuning yang tingkat kesejahteraannya dibawah rata-

rata untuk menanggulangi kemiskinan sehingga dapat merubah perekonomian 

masyarakat. Selain itu, dari penelitian-penelitian terdahulu belum ada yang 

membahas tentang Perilaku masyarakat penerima bantuan jalin matra dalam 

menanggulangi kemiskinan (Studi di Desa Dadapkuning kecamatan Cerme 

Kabupaten Gresik) yang dipilih oleh peneliti, sehingga dapat melengkapi 

penelitian-penelitian yang terdahulu.  

 

B. Kerangka Teori 

Peneliti menggunakan teori pertukaran social yang digagas oleh 

George Caspar Homans sebagai alat analisis dari perilaku Penerima 
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Bantuan Progran Jalin Matra BRTSM. Hal ini disebabkan karena perilaku 

penerima bantuan merupakan bagian dari perilaku sosial. Perilaku sosial 

dapat didefinisikan sebagai perilaku dari dua orang atau lebih yang saling 

terkait atau bersama dalam kaitannya dengan lingkungan. Gagasan dasar 

dari teori prilaku sosial adalah persoalan tingkah laku antara perilaku dan 

lingkungannya. Tingkah laku individu dan lingkungannya akan 

menghasilkan perubahan pada tingkah laku aktor.
1
 

Ada dua teori yang termasuk dalam teori perilaku sosial yaitu teori 

Behavioral Sociology dan Exchange Theory. Behavioral yang biasa 

disebut behaviour memusatkan perhatian pada hubungan antara akibat dari 

perilaku yang terjadi didalam lingkungan aktor dan tingkah laku aktor. 

Akibat-akibat tingkah yang diperlakukan sebagai variabel independent. 

Secara metafisik bahwa pada behavior mencoba menerangkan akibat dari 

tingkah laku yang terjadi di masa lalu memiliki pengaruh terhadap tingkah 

laku yang terjadi dimasa sekarang. Konsep dasar behavior adalah ganjaran 

(reward).
 2

 

Inti dari teori behavior adalah terkaitnya antara Stimulus dan 

Respon ini dapat dianalogikan program Jalin Matra memberikan Bantuan, 

kemudian ada tanggapan dari masyarakat yaitu berupa perilaku yang 

dilakuakan oleh masyarakat penerima bantuan dalam konteks penggunaan 

                                                           
1
 B.F. Skinner, Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta;Pustaka Pelajar. 

2013) Hal. 459 

2
 Margaret M. Paloma,  Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 1987). Hal. 52 
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bantuan dan dalam peningkatan taraf hidup penerima itu sendiri. Dengan 

berkiblat pada teori ini, maka akan sangat tepat jika dikontekstualisasikan 

ke dalam permasalahan yang diteliti. 

1. Konsep Perilaku Sosial 

Perilaku social lebih menekankan pada pendekatan obyektif 

empiris atas kenyataan social. Perilaku social ini memusatkan 

perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkahlaku yang 

terjadi dalam lingkungan actor dengan lingkungan actor. Akibat-akibat 

tingkah laku actor diperlakukan sebagai variable independen.ini berarti 

bahwa teori ini berusaha menerangkan tingkah laku yang terjadi itu 

melalui akibat –akibat yang mengikutinya kemudian.  

Jadi nyata secara metafisik ia mencoba menerangkan 

tingkahlaku yang terjadi dimasa sekarang melalui kemungkinan 

akibatnya yang terjadi dimasa yang akan datang. Yang menarik 

perhatian Behavioral sociology adalah hubungan historis antara akibat 

tingkahlaku yang terjadi dalam lingkungan aktor dengan tingkahlaku 

yang terjadi sekarang. Akibat dari tingkahlaku yang terjadi di masa 

lalu mempengaruhi tingkah laku yang terjadi dimasa sekarang. dengan 

mengetahui apa yang diperoleh dari suatu tingkahlaku nyata di masa 

lalu akan dapat diramalkan apakah seseorang aktor akan 

bertingkahlaku yang sama (mengulanginya) dalam situasi sekarang. 

Proposisi diatas sebenarnya agak membingungkan.  
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 Konsep dasar bevioral sosiologi yang menjadi 

pemahamannya adalah “reinforcement” yang dapat diartikan sebagai 

ganjaran (reward). Tak ada sesuatu yang melekat dalam obyek yang 

daopat menimbulkan ganjaran. Perulangan tingkah laku tak dapat 

dirumuskan terlepas dari efeknya terhadap perilaku itu sendiri. 

perulangan dirumuskan dalam pengertiannya terhadap actor. Sesuatu 

ganjaran yang tak membawa pengaruh terhadap actor tidak akan 

diulang.contoh ysng sederhana adalah tentang makanan. Makanan 

dapat dinyatakan sebagai ganjaran yang umum dalam masyarakat. 

Tapi bila seseorang sedang tidak lapar  maka makan tidak akan 

diulang.  

Lalu apakah sebenarnya yang menentukan: apakah ganjaran 

yang akan diperolaeh itu yang menyebabkan perulangan tingkahlaku? 

Bila actor telah kehabisan makanan, maka ia akan lapar dan makanan 

akan berfungsi sebagai pemaksa. Sebaliknya bila ia baru saja makan, 

tingkat kerugiannya menurun sehingga makanan tidak lagi menjadi 

pemaksa yang efektif terhadap perulangan tingkahlaku.  

Dalam contoh diatas terkandung kerugian psikologis. Bila kita 

meniadakan unsuir manusia, makanan, seks, air, atau udara, maka 

semua akan menjadi pemangsa yang potensial. Bila kebutuhan-

kebutuhan psikologis ini dipenuhi maka kebutuhan tersebut tidak akan 

berguna lagi sebagai factor pemaksa.  
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Tetapi factor pemaksa itu tidak hanya psikologis semata. Dia 

dapat juga dapat berupa sesuatu yang kita pelajari. Kita telah belajar 

membutuhkan berbagai jenis barang. Sekali kita belajar 

membutuhkannya maka barang tersebut akan menjadi pemaksa bila 

kita kehilangan barang tersebut.
3
             

2. Pertukaran Sosial 

Geroge ritzer menjelaskan gagasan George C Homans 

tentang teori pertukaran sebagai berikut : 

Homans memandang bahwa perilaku adalah pertukaran 

aktivitas ternilai ataupun tidak dan kurang lebih menguntungkan atau 

mahal bagi dua orang yang saling berinteraksi. Teori pertukaran ini 

berusaha menjelaskan tentang perilaku dasar berdasarkan imbalan dan 

biaya. Homans mengakui bahwa sosiologi ilmiah memerlukan 

kategori dan skema konseptual namun sosiologi pun juga memerlukan 

proposisi tentang hubungan antar kategori, tanpa proposisi  Homans 

tidak menyangkal bahwa panangan Durkheimian bahwa sesuatu yang 

baru dapat muncul dari interaksi.  

Namun, Dia berargumen bahwa hal-hal yang baru muncul 

tersebut dapat dijelaskan dengan prinsip-prinsip psikologi. Dalam 

karya teoritisnya, Homans membatasi dirinya pada interaksi social 

sehari-hari. Namun, Dia juga sangat percaya bahwa sosiologi yang 

                                                           
3
 George ritzer, sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda, (jakarta;rajagrafindo. 

2014) Hal.73 
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terbangun dari prinsip-prinsip ini padan akhirnya aakan mampu 

menjelaskan semua perilaku social, menurut ritzer Teori Homans ini 

berangkat dari asumsi ekonomi dasar (pilihan rasional), yaitu individu 

memberi apa dan mendapatkan apa, apakah menguntungkan atau 

tidak.
4
  

Berdasarkan pada temuan-temuan B.F. Skinner, homans lalu 

mengembangkan beberapa proposisi yang merupakan inti dari dari 

teori pertukaran social. Proposisi-proposisi tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

a) Proposisi Sukses 

Jika seseorang sering melakukan suatu tindakan dan 

orang tersebut mendapatkan imbalan dari apa yang ia lakukan, 

maka makin besar kecenderungan ia akan melakukannya pada 

waktu yang akan datang. 

Secara umum perilaku yang selaras dengan proposisi 

sukses meliputi 3 tahap yaitu pertama tindakan seseorang, 

kedua hasil yang diberikan dan ketiga pengulangan tindakan 

asli atau minimal tindakan yang dalam beberapa hal 

menyerupai tindakan asli 

                                                           
4
 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Posmodern.  (Penerbit Kreasi Wacana, 2009), hal 

458 
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Homans mencatat bahwa ada beberapa hal khusus 

terkait dengan poroposisi sukses. Pertama meskipun secara 

umum benar bahwa imbalan yang semakin sering dilakukan 

mendorong peningkatan frekuensi tindakan. Situasi timbal 

balik ini mungkin berlangsung tanpa batas. Dalam beberapa 

hal individu sama sekali tidak dapat terlalu sering berbuat 

seperti itu. kedua semakin pendek interval antara perilaku dan 

imbalan, semakin besar kecenderungan seseorang melakukan 

perilaku tersebut.  

Sebaliknya semakin panjang interval antara perilaku 

dan imbalan memperkecil kecenderungan melakukan perilaku 

tersebut. Intinya adalah imbalan tidak teratur yang diberikan 

kepada seseorang menyebabkan berulangnya perilaku, 

sedangkan imbalan yang teratur justru membuat masyarakat 

menjadi bosan dan muak melakukan hal yang sama pada 

waktu yang akan datang. 

 

b) Proposisi Nilai 

 Semakin bernilai hasil tindakan bagi seseorang, 

semakin semakin cenderung ia melakukan tindakan serupa. 

Dalam proposisi ini Homans memperkenalkan imbalan 

adalah tindakan yang bernilai positif. Meningkatnya imbalan 
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lebih cenderung melahirkan sesuatu yang diinginkan. 

Hukuman adalah tindakan yang bernilai negatif. Meningkatnya 

hukuman berarti bahwa actor kurang cenderung menampilkan 

perilaku-perilaku yang tidak dinginkan. Homans menganggap 

bahwa hukuman sebagai cara yang tidak memadai untuk 

menggiring orang mengubah perilaku mereka. 

c) Proposisi Stimulus 

Jika pada masa lalu tertentu,atau serangkaian stimulus 

adalah situasi dimana tindakan seseorang diberikan imbalan, 

maka semakin mirip stimulus saat ini dengan stimulus yang 

lalu tersebut semakin besar kecenderungan orang tersebut 

mengulangi tindakan yang sama atau yang serupa.  

 Homans tertarik pada proses Generalisasi yaitu 

kecenderungan untuk memperbanyak perilaku pada situasi 

serupa. Namun, dia juga berpendapat bahwa proses 

diskriminasi juga penting. Seorang actor akan dapat merespon 

rangsangan yang tidak relevan, paling tidak sampai situasinya 

dibenahi oleh kegagalan yang berulang. Semua itu dipengaruhi 

oleh kewaspadaan individu atau perhatian mereka terhadap 

rangsangan. 

    

d) Proposisi Agresi-pujian 
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Proposisi A : ketika tindakan seseorang tidak 

mendapatkan imbalan yang diharapkan, atau menerima 

hukuman yang tidak ia harapkan, ia akan marah. Ia cenderung 

berperilaku agresif dan akibat dari perilaku tersebut menjadi 

lebih bernilai untuknya. 

Proposisi B : ketika tindakanseseorang menerima 

imbalan yang diharapkannya, khususnya imbalan yang 

lebih besar dari yang diharapkannya. Atau tidak 

mendapatkan hukuman yang diharapkannya ia akan 

senang.ia lebih cenderung berperilaku menyenangkan dan 

hasil dai tindakan ini lebih bernilai baginya. 

Kini kita akan terkejut ketika menemukan konsep 

frustasi dan amarah dalam karya Homans karna dua konsep 

tersebut nampaknya merujuk pada kondisi mental. Sebaliknya 

Homans mengakui bahwa ketika seseorang tidak mendapatkan 

apa yang ia harapkan, ia dikatakan sebagai frustasi dari 

harapan-harapan tersebut tidak harus “hanya” merujuk pada 

kondisi internal, namun bisa merujuk pada “peristiwa-

peristiwa yang sepenuhnya eksternal” yang tidak hanya dapat 

diamati oleh individu tersebut namun juga oleh orang luar. 
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e) Proposisi Kelebihan dan Kekurangan 

Jika pada saat tertentu orang miskin sering mendapat 

imbalan tertentu, maka makin kurang bernilai imbalan yang 

selanjutnya diberikan kepadanya. 

Dalam hal ini Homans mendefinisikan dua konsep 

kritis lain yaitu ongkos dan keuntungan. Ongkos didefinisikan 

sebagai imbalan yang hilang dalam alur tindakan alternative 

yang sedang berlangsung. Keuntungan dalam pertukaran social 

dipandang sebagai jumlah imbalan yang lebih besar daripada 

biaya yang dikeluarkan. Keuntungan menggiring Homans 

mengubah proposisi kelebihan-kekurangan menjadi “semakin 

besar keuntungan yang diterima sebagai akibat dari tindakan, 

semakin cenderung seseorang melakukan tindakan tersebut”.  

 

f) Proposisi Rasionalitas  

Ketika seseorang memilih tindakan alternative 

seseorang akan memilih tindakan sebagaimana yang 

dipersepsikannya kala itu jika nilai hasilnya dikalikan dengan 

probabilitas keberhasilan, maka hasilnya adalah lebih besar.  

Jika proposisi sebelumnya banyak bersandar dari 

behaviourisme (perilaku sosial). Proposisi rasionalitas secara 

gambling menunjukkan pengaruh teori pilihan rasional 
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pendekatan homans. Pada dasarnya, orang menelaah 

melakukan kalkulasi atas berbagai tindakan alternative yang 

tersedia baginya. Mereka membandingkan jumlah imbalan 

yang diasosiasikan dengan setiap tindakan.  

Merekapun  mengkalkulasikan kecenderungan bahwa 

mereka benar-benar akan menerima imbalan. Imblan yang 

bernilai tinggi akan hilang nilainya jika actor menganggap 

bahwa semua itu cenderung tidak akan mereka peroleh. 

Sebaliknya, imbalan yang bernilai rendah akan mengalami 

pertambahan nilai jika semua itu dipandang sangat mungkin 

diperoleh. Maka terjadi interaksi antara nilai imbalan dengan 

kecenderungan yang diperolehnya imbalan.  

Imbalan yang paling diinginkan adalah imbalan yang 

sangat bernilai dan sangat mungkin tercapai, sedangkan 

Imbalan yang paling tidak di inginkan adalah imbalan yang 

paling tidak bernilai dan cenderung tidak dapat diperoleh. 

Homans juga berargumen bahwa struktur skala besar dapat 

dipahami jika kita memahami secara baik perilaku social dasar. 

Menurut Homans proses pertukaran identik pada level 

masyarakat yang terdapat proses kombinasi fundamental yang 

lebih kompleks.
5
 

                                                           
5
 George ritzer,  teori sosiologi, (Bantul;kreasi wacana offset. 2011) Hal.450-457 
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Sedangkan menurut khairul yahya, teori pertukaran 

melihat tatanan social sebagai hasil yang tidak direncanakan 

dari tindakan pertukaran antara anggota masyarakat. Teori 

pertukaran secara eksklusif menunjukkan upaya untuk 

menjelaskan kehidupan dengan metode pilihan rasional. Teori 

pertukaran tumbuh dari fakta bahwa pasar lembaga non 

industri masyarakat biasa lebih sederhana dari pada yang 

ditemukan dalam ekonomi modern. 
6
 

Dari beberapa uraian tentang proposisi diatas, ada dua jenis 

proposisi yang mennurut peneliti sesuai untuk meneliti tentang perilaku 

penerima bantuan JALIN MATRA BRTSM yang ada di Desa Dadapkuning 

Kecamatan Cerme kabupaten Gresik. Dua jenis proposisi tersebut adalah 

proposisi sukses dan proposisi nilai. Proposisi sukses menganalisis 

bagaimana perilaku masyarakat penerima bantuan Program Jalin Matra 

BRTSM terkait dengan pengulangan tindakan yang akan dilakukan pada 

waktu selanjutnya karena memandang bahwa saat ini mempunyai sesuatu 

yang berharga untuk dilakukan ulang.  

Sementara itu, dalam konteks pertukaran sosial analisis proposisi 

nilai, tindakan atau perilaku yang ditunjukkan penerima bantuan Program 

Jalin Matra BRTSM semakin memberikan nilai dalam kehidupannya 

                                                           
6
 Khairul yahya,Dkk,. Teori politik, (Surabaya:IAIN sunan ampel press,2013), Hal.138-

141   
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cenderung akan diulangi pada waktu selanjutnya untuk hal yang bernilai 

bagi kehidupan mereka. 


